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MANAJEMEN PENERIMAAN SISWA BARU DAN PEMBAGIAN KELAS 
BERDASARKAN TEORI MULTIPLE INTELLIGENCE  




Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 1) Manajemen sistem penerimaan siswa 
di MIM PK Kartasura, 2) Pembagian kelas siswa berdasarkan multiple intelligent di MIM PK 
Kartasura, 3) Kendala dalam manajemen sistem penerimaan dan pembagian kelas 
berdasarkan multiple intelligences di MIM PK Kartasura, 4) Solusi untuk mengatasi kendala 
dalam manajemen sistem penerimaan dan pembagian kelas berdasarkan multiple intelligences 
di MIM PK Kartasura. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dengan 
triangulasi. Data dianalisis secara interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 
Managemen sistem penerimaan sisiwa baru MIM PK Kartasura menggunakan sistem 
promosi dengan alur perencanaan, pelaksanaan promosi, pendaftaran, tes kelas SME, riset 
MIR, dan MOS. 2) Pembagaian kelas berdasakan teori multiple intelligences menggunakan 
tes untuk kelas SME dan riset MIR. 3) Hambatan managemen sistem penerimaan siswa baru 
adalah kesalahan dalam memasukkan data, orang tua tidak menyebutkan nomer urut anak 
dalam daftar ulang, dan penyediaan tempat. Sedangkan hambatan pembagian kelas anak 
adalah orang tua datang tidak sesuai jadwal, anak malu dan takut, orang tua menyita waktu 
saat wawancara. 4) Solusi untuk hambatan manajemen sistem penerimaan siswa baru adalah 
pemberian catatan-catatan yang dapat membantu panitia untuk mengetahui masalah, 
pemberiaan tempat khusus untuk wadah alat-alat dari kegiatan PSB, serta meningkatakan 
koordinasi dan kontrol dari panitia. Sedangkan untuk pembagian kelas adalah konfirmasi dan 
memberi pemberitahuan kepada orang tua menjelang MIR, pemberian wadah  untuk orang 
tua bertanya dan tim MIR bersikap ramah. 
Kata Kunci: Multiple intelligences, managemen, penerimaan siswa baru, pembagian kelas. 
ABSTRACT 
This research has purpose to 1) Management of student admissions system in MIM 
PK Kartasura, 2) Describing class division of students based on multiple intelligent in MIM 
PK Kartasura, 3) Knowing obstacles in management of acceptance and class division system 
based on multiple intelligent in MIM PK Kartasura, 4) Describe solution to overcome 
Constraints in the management of revenue and class division systems based on multiple 
intelligent in MIM PK Kartasura. This research uses qualitative research type. Data 
collection techniques with observation, interview and documentation. Data validity with 
triangulation. Data were analyzed interactively. The result of the research shows that 1) the 
management of new MIM PK Kartasura acceptance system system using promotion system 
with plot planning, promotion implementation, registration, SME class test, MIR research, 
and MOS. 2) Classroom classification based on multiple intelligence theory using test for 
SME class and MIR research. 3) The barriers to the management of the new admissions 
system are errors in entering the data, the parents do not mention the serial number of the 
child in the re-listing, and the provision of the place. While the barrier of class division of the 
child is the parents come not on schedule, the child is shy and afraid, the parents take time 
during the interview. 4) Solutions for new student admissions management barriers are the 
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provision of notes that can assist the committee to find out the problem, providing special 
places for container tools from PSB activities, as well as increasing coordination and control 
of the committee. As for class division is confirmation and give notification to parents ahead 
of MIR, giving of container for parents ask and MIR team to be friendly. 
Keywords: Multiple intelligence, management, new admissions system, class division. 
1. Pendahuluan 
 
 Setiap anak memiliki keragaman inteligensi atau bisa disebut dengan 
multiple intelligence. Intelegensi yang dimiliki setiap anak tidak hanya satu, 
melainkan beragam. Kecerdasan setiap orang merupakan proses kerja otak seseorang 
sampai orang itu menemukan  kondisi akhir terbaik. Semakin cepat orang mengetahui 
multiple intelligence maka seseorang dapat menemukan kondisi akhir lebih cepat 
(Chatib, 2011:76).  
 Sebuah sekolah multiple intelligence akan sangat membantu pengembangan 
anak dengan konsep dan manajemen yang tepat. Manajemen penerimaan peserta didik 
baru merupakan proses awal yang dapat menentukan proses pengembangan anak 
selanjutnya. Sayanganya dalam penerimaan peserta didik baru ini, anak harus 
melaksanakan tes akademik untuk dapat masuk kedalam sekolah favorit atau dapat 
disebut sebagai sekolah unggulan. Sedangakan seorang ahli berpendapat bahwa 
sekolah unggulan merupakan sekolah yang fokus terhadap kualitas proses belajar, 
bukan pada kualitas input siswanya (Chatib, 2011:93). Pada umumnya sekolah 
unggulan hanya menerima siswa dengan nilai bagus terlebih dahulu dan siswa yang 
memiliki nilai rendah akan menjadi cadangan jika kuota sekolah tersebut belum 
terpenuhi. 
 Pada penerimaan siswa baru akan terlaksana dengan baik jika manajemen 
penerimaan siswa baru dilakasanakan. Menurut Badrudin (2014: 3) menyatakan 
bahwa manajemen adalah suatu yang memiliki proses pengaturan serta menggunakan 
pemanfaatan sumerdaya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para anggota 
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Sehingga manajemen 
sangat dibutuhkan dalam proses ini.   
    Proses yang selanjutnya dilaksanakan adalah pembagian kelas. Pembagian 
kelas sendiri menggunakan MIR (Multiple Intelligences Research. “Pemetaan kelas 
dilakukan dengan mengetahui gaya belajar siswa lewat sebuah alat riset yang bernama 
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Multiple intelligent Research (MIR)” (Munif dan Alamsyah, 2012: 130). Sehingga 
anak akan mudah menerima pembelajaran. 
 Penelitian ini memiliki tujuan untuk Mendiskripsikan manajemen sistem 
penerimaan siswa di MIM PK Kartasura. Mendiskripsikan pembagian kelas siswa 
berdasarkan multiple intelligent di MIM PK Kartasura. Mengetahui kendala dalam 
manajemen sistem penerimaan dan pembagian kelas berdasarkan multiple intelligent 
di MIM PK Kartasura. Mendeskripsiskan solusi untuk megatasi kendala dalam dalam 
manajemen sistem penerimaan dan pembagian kelas berdasarkan multiple intelligent 
di MIM PK Kartasura. 
 
2. Metode Penelitian 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. 
Afrizal (2016: 13) menyatakan bahwa  “Metode penelitian Ilmu-ilmu Sosial yang 
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan 
perbuatan-perbuatan manusia serta penelitian tidak berusaha menghitung atau 
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak 
menganalisis angka-angka”. Penelitian yang dilakukan bertempat di MIM PK 
Kartasura dan dilakukan dalam waktu lebih kurang selama 5 bulan dari bulan januari 
sampai bulan mei 2017. Sumber data atau informan dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah, ketua penerimaan siswa baru MIM PK Kartasura, dan Ketua MIR MIM PK 
Kartasura. Peneliti hadir sebagai perencana, pengumpul data, dan penganalisis data. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara wawancara secara 
langsung, observasi, dan dokumentasi. Dalam teknik analisis data ini peneliti 
menggunakan analisis data model interaktif. Analisis data interaktif merupakan teknik 
analisis dara yang paling sederhana dan banyak digunakan oleh penelitian kualitatif, 
yakni reduksi, display data, dan penarikan kesimpulan. 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Manajemen Sistem penerimaan peserta didik baru di MIM PK Kartasura 
3.1.1 Kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru 
 Kebijakan yang diambil oleh MIM PK Kartasura yaitu tidak ada 
seleksi masuk untuk siswa baru, Pendaftaran berdasarkan kesiapan anak, dan 
minimal sudah pernah TK B. Hal ini sama seperti di katakan oleh Chatif 
(2011: 93) bahwa pola penerimaan di sekolah dengan konsep Multiple 
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Intelligence tidak menerapkan tes formal untuk menyaring siswanya. Tidak 
adanya tes masuk ini agar semua anak dapat pendidikan yang bermutu, begitu 
pula dengan anak berkebutuhan khusus. Hal ini sesuai dengan UU  RI No 20 
tahun 2003 Bab 4 yang menyoroti tentang hak dan kewajiban warga Negara, 
setiap warga negara berhak mempunyai hak yang sama untuk memperolah 
pendidikan yang bermutu. Begitu pula dengan anak dengan kebutuhan khusus, 
mereka juga berhak mendapat pendidikan. 
3.1.2 Managemen Sistem Penerimaan siswa baru 
 MIM PK kartasura menggunakan sistem promosi dalam penerimaan siswa 
baru. Promosi sendiri dilaksanakan dengan dengan kontak langung dengan  
sisiwa dan orang tua murid, serta menggunakan media-media iklan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Machali dan Hidayat (2016: 293) yaitu Promosi 
sendiri bertujuan untuk memberikan informasi dan meyakinkan konsumen, 
kegiatan yang dilakukan dapat dilakukan dengan kontak langsung dengan 
siswa atau masyarakat atau dapat pula berupa iklan melalui media-media yang 
ada.Penerimaan siswa baru dimulai dengan pembentukan panitia PSB, 
merencanakan penerimaan siswa baru dengan promosi serta pembagian tugas 
untuk panitia. Kegitan yang selanjutnya dilaksanakan adalah kegiatan 
penerimaan siswa baru dengan promosi (ring satu/ penjaringan, raod show ke 
TK, dan expo) dan pendafataran on the spot, tes kelas SME (Saint, Matematic, 
and English), daftar ulang, pelaksanaan riset MIR (Multiple Intelligences 
Research). Parenting dan pembagian kelas, dan terakhir adalah MOS. 
3.1.3 Panitia Penerimaan siswa baru 
 Badrudin (2014: 3) menyatakan bahwa manajemen adalah suatu yang 
memiliki proses pengaturan serta menggunakan pemanfaatan sumerdaya yang 
dimiliki organisasi melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. Agar kegiatan terlaksana maka panitia 
dibentuk agar dapat bekerjasama dan dapat mencapai tujuan. Panitia bertugas 
untuk melaksanakan kegiatan yang telah dirancang sebelum pelaksanaan 
penerimaan siswa baru. Panitia PSB MIM PK Kartasura terdiri dari 
penanggung jawab, ketua , bendahara, sekertaris, seksi promosi, tim MIR, tim 




3.2 Pembagian Kelas Berdasarkan Teori Multiple Intelligent 
  “Pemetaan kelas dilakukan dengan mengetahui gaya belajar siswa lewat 
sebuah alat riset yang bernama Multiple intelligent Research (MIR)” (Munif dan 
Alamsyah, 2012: 130). Pembagian kelas MIM PK Kartasura menggunakan tes 
kelas SME dan riset MIR Tes kelas SME merupak tes yang dilaksankan setelah 
siswa mendaftar di sekolah ini, dan siswa yang lolos akan berada di kelas SME. 
Sedangkan riset MIR adalah riset yang dilaksanakan setelah daftar ulang, seluruh 
anak yang telah terdaftar akan melaksanakna rise ini. Riset MIR sendiri terdiri 
dari wawancara dengan orang tua wali dari anak atau orang yang benar-benar 
mengenal anak dan tugas mandiri untuk anak yaitu soal-soal dan wawancara 
dengan anak yang mengacu pada 8 kecerdasan anak. Penggunaan riset MIR 
sendiri bertujuan untuk mengetahui kecerdasan anak dan riset ini juga akan 
bermanfaat bagi guru dalam menentukan pegajaran yang sesuai dengan gaya 
belajar anak. Jingchen Xie And Ruilin Lin (2009) juga menyebutkan bahwa guru 
dan siswa pertama-tama harus memahami kecerdasan ganda mereka sendiri dan 
memanfaatkan kecerdasan dominan mereka dalam pengajaran dan pembelajaran. 
sehingga teori kecerdasan majemuk dengan MIR akan sangat bemanfaat.   
 
3.3 Hambatan Manajemen Sisitem Penerimaan Siswa Baru dan Pembagian 
Kelas Berdasarkan Teori Multiple Intelligence 
3.3.1 Penerimaan Siswa Baru 
Dalam kegiatan penerimaan siswa baru beberapa hambatan yang ditemukan 
adalah kesalahan dalam memasukan data oleh sekertaris, kebingungan data 
yaitu dalam daftar ulang terkadang ada data siswa yang dikira panitia belum 
daftar ulang tetapi ternyata sudah, serta adanya orang tua yang terkadang 
datang untuk daftar ulang tetapi tidak menyebutkan nomer urut anak, serta 
belum adanya tempat untuk meletakkan barang-barang PSB mejadikan 
barang-barang terkadang hilang. 
3.3.2 Pembagian Kelas Berdasarkan Teori Multiple Intelligences 
Pembagian kelas berdasarkan teori muliple intelligence di MIM PK Kartasura 
memiliki hambatan yang berasal dari orang tua dan calon siswa. Kegiatan ini 
sudah dijadwalkan tetapi terkadang orang tua tidak bisa hadir karena ada 
kepantingan tertentu atau bahkan lupa dengan jadwal yang telah ada. Ada pula 
siswa yang melaksanakan wawancara dengan tim MIR   takut atau malu 
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sehingga wawancara akan menyita waktu agar anak dapat menjawab 
pertanyaan. Kegiatan ini juga terkadang terhambat dengan ketidak hadiran 
orang tua dan diwakilkan oleh kakek atau nenek siswa, tetapi mereka tidak 
kurang mengetahui keadaan siswa, sehingga tidak bisa menjawab pertanyaan 
sesuai dengan keadaan anak. Beberapa orang tua yang hadir di riset ini 
menyita banyak waktu karena mereka tidak hanya menjawab pertanyaan dari 
tim MIR tetapi juga bertanya mengenai hal lain. 
3.4 Solusi Kendala dalam Manajemen Sisitem Penerimaan Siswa Baru dan 
Pembagian Kelas Berdasarkan teori Multiple Intelligences 
3.4.1 Manajemen sistem penerimaan siswa baru 
Manajamen sistem penerimaan siswa baru MIM PK Kartasura memmiliki 
beberapa hambatan, panitia memiliki solusi-solusi untuk masalah tersebut. 
Solusi tersebut adalah dengan pemberian catatan-catatan yang dapat 
membantu panitia untuk mengetahui masalah, pemberiaan tempat khusus 
untuk wadah alat-alat dari kegiatan PSB, serta meningkatakan koordinasi dan 
kontrol dari panitia. Untuk meminimalisir keasalahan data atau kesalahan 
dalam data sekertaris tidak hanya satu tetapi 3. 
3.4.2 Pembagian Kelas Berdasarkan Teori Multiple Intelligences 
Penanganan yang dilakukan oleh panitia ini dilakukan dengan 
memberitahukan kembali kepada orang tua atau wali beberapa waktu 
menjelang rset MIR agar orang tua dan siswa baru dapat datang sesuai dengan 
jadwal dan memberi himbauan jika orang tua tidak bisa datang maka dapat di 
wakilkan dengan orang yang benar-benar megetahui keadaana anak. Tim MIR 
juga ramah dan selalu tersenyum agar nyaman dalam pelaksanaan riset MIR. 
Penjadwalan ulang dilakukan agar orang tua dapat hadir dan melaksanakan 
wawancara MIR. Serta petugas secara rutin mengadakan review sebelum 
pelaksanaan MIR sehingga orang tua akan mendapatkan wadah tanya jawab 
sendiri diluar riset MIR. Agar dala riset dapat selesai sesuai dengan jadwal 
 
4. Penutup   
 Managemen sistem penerimaan siswa baru menggunakan sistem promosi dan 
prosesnya yaitu perencanaan, pelaksanaan promosi (Ringsatu, expo,dan  road show), 
pendaftaran, tes kelas SME (Saint, mathematics, and english, riset MIR (Multiple 
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Intelligent Reaserch),  dan MOS (Parenting orang tua dan MOS untuk siswa). Serta 
pembagian kelas berdasarkan teori multiple intelligences menggunakan tes untuk 
kelas SME (Saint, Mathematics, and English)dan meggunakan riset MIR (Multiple 
Intelligences Reaserch). 
 Hambatan manajemen sistem penerimaan siswa baru adalah kesalahan dalam 
memasukkan data, orang tua tidak menyebutkan nomer urut anak dalam daftar ulang, 
dan penyediaan tempat. Sedangkan hambatan pembagian elas anak adalah orang tua 
datang tidak sesuai jadwal, anak malu dan takut, orang tua menyita waktu saat 
wawancara. Solusi untuk hambatan manajemen sistem penerimaan siswa baru adalah 
pemberian catatan-catatan yang dapat membantu panitia untuk mengetahui masalah, 
pemberiaan tempat khusus untuk wadah alat-alat dari kegiatan PSB, serta 
meningkatakan koordinasi dan kontrol dari panitia. Sedangkan untuk pembagian kelas 
adalah konfirmasi dan memberi pemberitahuan kepada orang tua menjelang MIR, 
pemberian wadah  untuk orang tua bertanya dan tim MIR bersikap ramah. 
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